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Abstrak 
Penyakit tiroid telah menjadi masalah kesehatan yang semakin meningkat di Indonesia. 

Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kesadaran masyarakat terhadap gejala dan kelainan 

tiroid, sehingga banyak kasus yang tidak terdiagnosa dan tidak mendapatkan perawatan yang 

tepat. Terdapat dua jenis tiroid yaitu hipertiroid dan hipotiroid, di antaranya beberapa jenis yang 
bersifat ganas. Penyakit tiroid ganas dapat mengganggu fungsi tubuh dan bahkan menyebabkan 

kematian. Dalam dunia kesehatan, melakukan klasifikasi dan prediksi sangat diperlukan, 

terutama dengan menggunakan teknik data mining untuk menganalisis data dalam jumlah besar 
yang tersimpan pada suatu database. Machine Learning merupakan bidang ilmu yang berfokus 

pada pembangunan sistem yang dapat belajar dan meningkatkan performanya berdasarkan data. 

Decision Tree dan Random Forest merupakan dua algoritma yang digunakan untuk 

memprediksi pengobatan penyakit tiroid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma 
Random Forest memiliki akurasi yang lebih tinggi, yaitu 94,81%, dibandingkan dengan 

Decision Tree yang memiliki akurasi 93,51%. Selain itu, nilai AUC (Area Under Curve) dari 

Random Forest mencapai 0,983, sedangkan Decision Tree hanya 0,922. Kedua nilai ini 
menunjukkan kategori klasifikasi yang sangat baik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Random Forest lebih baik digunakan dalam pengklasifikasian penyakit tiroid karena 

performanya yang lebih tinggi dan akurasi yang lebih baik. 
Kata kunci—Penyakit Tiroid, Machine Learning, Decision Tree, Random Forest 

 

Abstract 
 Thyroid disease has become an increasingly significant health issue in Indonesia. One 

of the main causes is the low awareness among the public regarding the symptoms and 

abnormalities of the thyroid, resulting in many cases going undiagnosed and untreated. There 

are two types of thyroid conditions: hyperthyroidism and hypothyroidism, with some forms 
being malignant. Malignant thyroid diseases can disrupt bodily functions and even lead to 

death. In the healthcare sector, classification and prediction are crucial, especially through 

data mining techniques to analyze large amounts of data stored in databases. Machine 
Learning is a field focused on developing systems that can learn and improve their performance 

based on data. Decision Tree and Random Forest are two algorithms used to predict thyroid 

disease treatment. The research findings indicate that the Random Forest algorithm has a 

higher accuracy of 94.81% compared to the Decision Tree algorithm, which has an accuracy of 
93.51%. Additionally, the Area Under Curve (AUC) value for Random Forest reaches 0.983, 

while Decision Tree only achieves 0.922. Both values indicate a very good classification 

category. This study concludes that Random Forest is more effective for classifying thyroid 
diseases due to its superior performance and accuracy. 
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1.  lPENDAHULUAN 

 
Penyakit  tiroid merupakan salah satu gangguan endokrin yang umum terjadi di seluruh 

dunia, termasuk di Indonesia, di mana tingkat kesadaran masyarakat terhadap gejala dan 

dampak penyakit ini masih tergolong rendah [1]. Penyakit tiroid dapat dikategorikan menjadi 

dua jenis utama, yaitu hipertiroidisme, dimana kelenjar tiroid memproduksi hormon secara 
berlebihan, dan hipotiroidisme, dimana kelenjar tiroid tidak memproduksi hormon dalam jumlah 

yang cukup [2]. Meskipun sebagian besar kasus tiroid bersifat jinak, sekitar 10% di antaranya 

dapat berkembang menjadi kanker tiroid yang bersifat ganas [3]. Penyakit tiroid yang ganas 
dapat menyebabkan komplikasi serius dan, dalam kasus ekstrem, kematian. 

Dalam konteks kesehatan modern, pentingnya diagnosis dini dan tepat sangat 

ditekankan untuk mencegah perkembangan penyakit yang lebih lanjut. Data dari Kementerian 

Kesehatan Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan jumlah penderita gangguan tiroid 
dalam beberapa tahun terakhir, dengan lebih dari 17 juta kasus tercatat pada tahun 2017 [1]. 

Salah satu tantangan utama dalam menangani penyakit ini adalah banyaknya kasus yang tidak 

terdiagnosis akibat gejala yang sering tidak disadari oleh pasien. 
Perkembangan teknologi informasi, terutama dalam bidang machine learning dan data 

mining, telah membuka peluang baru dalam mendukung diagnosis dan pengelolaan penyakit, 

termasuk penyakit tiroid. Machine learning menawarkan kemampuan untuk memproses data 
dalam jumlah besar dan menemukan pola-pola yang tidak mudah dikenali oleh manusia [4]. 

Dalam hal ini, algoritma Decision Tree dan Random Forest telah banyak digunakan untuk 

keperluan klasifikasi dan prediksi dalam bidang kesehatan [5]. 

Algoritma Decision Tree bekerja dengan memecah dataset menjadi beberapa subset 
berdasarkan atribut yang paling signifikan, menghasilkan pohon keputusan yang dapat 

digunakan untuk memprediksi klasifikasi suatu dataset [6]. Di sisi lain, Random Forest adalah 

algoritma ensemble yang menggabungkan beberapa pohon keputusan untuk menghasilkan 
prediksi yang lebih akurat dan stabil [7]. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

Random Forest sering kali mengungguli Decision Tree dalam hal akurasi, terutama dalam kasus 

klasifikasi medis yang melibatkan data kompleks dan variabel yang banyak[1]. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja kedua algoritma tersebut dalam 

klasifikasi penyakit tiroid. Berdasarkan dataset yang diambil dari Kaggle, penelitian ini 

mengevaluasi akurasi masing-masing algoritma dalam memprediksi keberhasilan diagnosis 

penyakit tiroid. Dengan semakin pentingnya diagnosa berbasis teknologi, hasil dari penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai metode mana yang lebih efektif 

digunakan dalam pengklasifikasian penyakit tiroid, serta memberikan kontribusi dalam 

pengembangan sistem diagnosa otomatis berbasis machine learning. 
Selain itu, pemilihan algoritma yang tepat tidak hanya berdampak pada akurasi, tetapi 

juga pada efisiensi dalam pengolahan data, terutama ketika data yang digunakan sangat besar 

dan kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengevaluasi tidak hanya dari sisi akurasi, 

tetapi juga dari sisi keandalan model dalam mengelola dataset yang besar. 
 

2.  lMETODE  lPENELITIAN 

 
 Penelitian  lini  ldilakukan  lmenggunakan  ldataset  l"Thyroid  lDisease"  ldari  lkaggle.com,  

ldengan  ltotal  l17  latribut  ldan  l383  ldata.  lBeberapa  latribut  lyang  ldigunakan  lantara  llain  lusia,  ljenis  

lkelamin,  lriwayat  lmerokok,  ldan  lstatus  lfungsi  ltiroid.  lPada  lpenelitian  lini  ldilakukan  lproses  lsplit  

ldata  lyang  ldibagi  lmenjadi  l80%  luntuk  lpelatihan  l(data  ltraining)  ldan  l20%  luntuk  lpengujian  l(data  

ltesting). 

 

2.1.  lAlgoritma yang digunakan 
1. Decision  lTree:  lAlgoritma  lini  lmembentuk  lstruktur  lpohon  ldimana  lsetiap  lsimpul  l(node)  

lpohon  lmerepresentasikan  latribut  lyang  ltelah  ldiuji.  lSetiap  lcabang  lmerupakan  lpembagian  

lhasil  luji  ldan  lnode  ldaun  l(leaf)  lmerepresentasikan  lkelompok  lkelas  ltertentu.  lLevel  lnode  
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lteratas  ldari  lsebuah  ldecision  ltree  lmerupakan  lakar  l(root)  lberupa  latribut  lyang  lmemiliki  

lpengaruh  lterbesar  lpada  lsuatu  lkelas  ltertentu  l[8]. 
2. Random  lForest:  lAlgoritma  ldalam  lmachine  llearning  lyang  ldigunakan  luntuk  

lpengklasifikasian  ldataset  ldalam  ljumlah  lbesar.  lKarena  lfungsinya  lbisa  ldipakai  ldengan  

lbanyak  ldimensi  ldan  ldengan  lberbagai  lskala  ldan  lperforma  lyang  ltinggi.  lCara  lkerja   

lalgoritma  lrandom  lforest  ldengan  lmembuat  lbeberapa  lpohon  lkeputusan  ldan  lmenyatukannya  

luntuk  lmemperoleh  lprediksi  lyang  llebih  lstabil  lserta  lakurat  lyang  lbiasanya  ldilatih  l10  ldengan  

lmetode  lbagging  lyang  ldiharapkan  lmenghasilkan  lmodel  lmachine  llearning  lyang  llebih  lbaik  

l[9]. 
 

3.3. lEvaluasi  lHasil 

Hasil  lklasifikasi  ldari  lkedua  lalgoritma  ldievaluasi  lmenggunakan  lconfusion  lmatrix  luntuk  

lmenghitung  lakurasi,  lpresisi,  ldan  lrecall.  lConfusion  lmatrix  lmerupakan  lteknik  lanalisa  lyang  

lefektif  ldalam  lpengukuran  lkinerja  lsistem  lklasifikasi  lmenggunakan  lbentuk  ltabel  lyang  lakan  

ldiklasifikasikan  ldengan  lnilai  lbenar  ldan  lsalah,  lsehingga  lmempermudah  lproses  levaluasi  lhasil  

lakurasi  lsistem  lklasifikasi  ldan  ldapat  ldigunakan  luntuk  lmenentukan  lmodel  lterbaik  ldengan  

lmengukur  lkinerja  ldari  lmodel  ldan  lmembandingkan  ldengan  lsatu  lsama  llain  l[10].  lSelain  litu  

ldalam  lmengevaluasi  lakurasi  ldari  lklasifikasi  lsecara  lvisual  lmenggunakan  lkurva  lROC  l(Receiver  

lOperating  lCharacteristic)  ldan  lAUC  l(Area  lUnder  lCurve).  lEvaluasi  lmenggunakan  lkurva  lROC  

ldan  lAUC  ldapat  lmemberikan  linformasi  lyang  lberguna  ltentang  lkinerja  lmodel,  lterutama  ldalam  

lkasus  ldi  lmana  lkelas-kelas  lyang  ldiamati  ltidak  lseimbang  l[11]  lyang  lmenunjukkan  lperforma   

lklasifikasi  lsecara  lkeseluruhan. 

 
3. lHASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

 

Tahapan  lini  lmerupakan  lproses  lpengujian  lmenggunakan  lsoftware  lRapidMiner  lterhadap  

lalgoritma  lDecison  lTree  ldan  lRandom  lForest  lmenggunakan  l77  ldata  ltesting  lhasil  ldari  lsplit  ldata  

lyang  ldilakukan  ldari  ltotal  l383  ldata  lyang  ltersedia  lpada  lkaggle.com  ldengan  lnama  ldataset  

l“Thyroid  lDisease”  ldengan  lrecurred  lmenjadi  llabel  ldata. 
 

3.1  lHasil  lEksperimen  lAlgortima  lDecision  lTree 

 

 
Gambar  l1.  lHasil  lAkurasi  lDecision  lTree 

 
Pada  lgambar  l1  lmenunjukan  lhasil  laccuracy  lpengujian  lmenggunakan  lalgoritma  ldecision  

ltree  lmemperoleh  lhasil  l93.51%  ldengan  lclass  lprecision  lprediksi  lyes  l90.48%  lsedangkan  luntuk  

lprediksi  lno  lmemperoleh  lhasil  lsebesar  l94.64%  ldan  lclass  lrecall  ltrue  lyes  lmemperoleh  lhasil  

l86.36%  lsedangkan  luntuk  ltrue  lno  lmemperoleh  lhasil  lsebesar  l96.36% 
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Gambar  l2.  lAUC  lAlgoritma  lDecision  lTree 

 

Pada  lgambar  l2  lmerupakan  lkurva  lROC  lalgotirma  ldecision  ltree  lmenunjukan  lnilai  lAUC   

l(Area  lUnder  lCurve)  lsebesar  l0.922  lyang  lmemiliki  lhasil  ldiagnose  lexcellent  lclassification. 

 

3.2  lHasil  lEksperimen  lAlgortima  lRandom  lForest 
 

 
Gambar  l3.  lHasil  lAkurasi  lRandom  lForest 

 

Pada  lgambar  l3  lmenunjukan  lhasil  laccuracy  lpengujian  lmenggunakan  lalgoritma  lrandom  

lforest  lmemperoleh  lhasil  l94.81%  ldengan  lclass  lprecision  lprediksi  lyes  l90.91%  lsedangkan  luntuk  

lprediksi  lno  lmemperoleh  lhasil  lsebesar  l96.36%  ldan  lclass  lrecall  ltrue  lyes  lmemperoleh  lhasil  

l90.91%  lsedangkan  luntuk  ltrue  lno  lmemperoleh  lhasil  lsebesar  l96.36% 

 

 
Gambar  l4.  lAUC  lAlgortima  lRandom  lForest 
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Pada  lgambar  l4  lmerupakan  lkurva  lROC  lalgotirma  ldecision  ltree  lmenunjukan  lnilai  lAUC   

l(Area  lUnder  lCurve)  lsebesar  l0.983  lyang  lmemiliki  lhasil  ldiagnose  lexcellent  lclassification. 
Hasil  lpengujian  lmenunjukkan  lbahwa  lalgoritma  lRandom  lForest  lmemiliki  lakurasi  ldan  

lAUC  lyang  llebih  ltinggi  ldibandingkan  lDecision  lTree. 

 

3.3  lHasil  lAkurasi 
Algoritma  lRandom  lForest  lmemiliki  lakurasi  lsebesar  l94.81%  ldan  lnilai  lAUC  lsebesar  

l0.983,  lyang  llebih  lunggul  ldibandingkan  lDecision  lTree  ldengan  lakurasi  l93.51%  ldan  lAUC  l0.922.  

lHal  lini  lmenunjukkan  lbahwa  lRandom  lForest  llebih  lbaik  ldalam  lmenangani  lvariabilitas  ldata  ldan  

lmemiliki  lkemampuan  lprediksi  lyang  llebih  lakurat  lseperti  lyang  lditunjukan  lpada  lgambar  l5. 

 

 
Gambar  l5.  lPerbandingan  lHasil  lPenelitian 

 
Keunggulan  lRandom  lForest  lterletak  lpada  lkemampuannya  lmelakukan  lensemble  

llearning  ldengan  lmenggabungkan  lbeberapa  lpohon  lkeputusan  luntuk  lmendapatkan  lprediksi  lyang  

llebih  lstabil.  lSementara  litu,  lDecision  lTree  lcenderung  llebih  lrawan  lterhadap  loverfitting  lpada  

ldataset  ldengan  lvariabilitas  lyang  ltinggi. 

 

4.  lKESIMPULAN 

 
Penelitian  lini  lberhasil  lmembandingkan  lkinerja  lalgoritma  lDecision  lTree  ldan  lRandom  

lForest  ldalam  lpengklasifikasian  lpenyakit  ltiroid  lmenggunakan  ldataset  l"Thyroid  lDisease"  lyang  

ltersedia  ldi  lkaggle.com.  lBerdasarkan  lhasil  lyang  ldiperoleh,  lalgoritma  lRandom  lForest   

lmenunjukkan  lperforma  lyang  llebih  lunggul  ldibandingkan  ldengan  lDecision  lTree,  lbaik  ldalam  lhal  

lakurasi  lmaupun  lnilai  lAUC.  lRandom  lForest  lmencapai  lakurasi  lsebesar  l94.81%  ldengan  lAUC   

lsebesar  l0.983,  lsedangkan  lDecision  lTree  lhanya  lmenghasilkan  lakurasi  l93.51%  ldengan  lAUC   

l0.922.  lTemuan  lini  lmenegaskan  lbahwa  lRandom  lForest  llebih  lefektif  ldalam  lmendeteksi  lkasus  

lpositif  ldan  lmengurangi  ljumlah  lprediksi  lsalah  lpositif,  lyang  lsangat  lpenting  ldalam  lkonteks   

ldiagnosis  lpenyakit. 

Keunggulan  lRandom  lForest  ldapat  ldiatributkan  lpada  lkemampuannya  ldalam  lmelakukan  

lensemble  llearning,  ldi  lmana  lbeberapa  lpohon  lkeputusan  ldigabungkan  luntuk  lmeningkatkan  

lstabilitas  ldan  lakurasi  lprediksi.  lSelain  litu,  lRandom  lForest  ljuga  llebih  lmampu  lmenangani  

lvariabilitas  ldalam  ldata  ldan  lmeminimalkan  lrisiko  loverfitting  ldibandingkan  ldengan  lDecision  

lTree.  lHasil  lpenelitian  lini  lmemberikan  lwawasan  lpenting  lbagi  lpraktisi  lkesehatan  ldan  lpeneliti  

ldalam  lmemilih  lalgoritma  lyang  ltepat  luntuk  lpengklasifikasian  lpenyakit,  lkhususnya  ldalam  lkasus-

kasus  ldi  lmana  lakurasi  ldiagnosis  lsangat  lkrusial. 

Mengingat  ltingginya  lprevalensi  lpenyakit  ltiroid  ldan  ldampak  lyang  lsignifikan  lterhadap  

lkesehatan  lmasyarakat,  lpenggunaan  lalgoritma  lmachine  llearning  lseperti  lRandom  lForest  ldalam  

ldiagnosis  lpenyakit  ltiroid  ldapat  lmemberikan  lkontribusi  lyang  lberarti  lterhadap  ldeteksi  ldini  ldan  

lpengobatan  lyang  llebih  lefektif.  lPenelitian  lini  ljuga  lmenggarisbawahi  lpentingnya  lpemanfaatan  
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lteknik  lanalisis  ldata  lyang  lcanggih  ldalam  lbidang  lkesehatan  luntuk  lmeningkatkan  lhasil  lklinis.   

lUntuk  lpenelitian  lselanjutnya,  ldisarankan  luntuk  lmelakukan  lpengujian  ldengan  ldataset  lyang  

llebih  lbesar  ldan  lberagam  lserta  lmenerapkan  lalgoritma  llain  lyang  lmungkin  ldapat  llebih  

lmeningkatkan  lakurasi  ldan  lkeandalan  ldalam  lklasifikasi  lpenyakit  ltiroid.. 
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